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ABSTRAK  

  

Oktavianus Boli. 221144/22.07.54.0809.R. Sistem Matrilineal 

Masyarakat Boganatar dalam Perspektif Teologi Feminis dan Implikasinya 

bagi Karya Pastoral Gereja. Tesis. Pascasarjana. Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan (keadaan) umum 

kampung Boganatar; 2) mendeskripsikan sistem matrilineal dalam masyarakat 

Boganatar; 3) menganalisis sistem matrilineal dalam masyarakat Boganatar dari 

tinjauan Teologi Feminis; 4) menemukan kesejajaran perjuangan antara sistem 

matrilineal dan Teologi Feminis; dan (5) merumuskan implikasi perjuangan 

Gereja bagi karya pastoral terhadap kaum perempuan.   

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan pendekatan 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif berusaha menjawab 

pertanyaan bagaimana Teologi Feminis meneropong sistem matrilineal pada 

masyarakat Boganatar, sedangkan penelitian kualitatif bertujuan menggali data 

yang mendalam tentang sistem matrilineal dalam perspektif Teologi Feminis. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan mewawancarai para informan yakni 

tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh perempuan dan tokoh pemerintah desa di 

Boganatar.   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada sejumlah 

praktik dalam sistem matrilineal Boganatar yang sejajar dengan perjuangan 

Teologi Feminis, yakni: sistem matrilineal dan Teologi Feminis menantang 

norma-norma patriarkat, membuka ruang yang besar bagi perempuan untuk 

berkarya di ruang publik, serta membuka akses bagi kesadaran akan hak 

kepemilikan pribadi. Kesadaran akan perjuangan ini berimplikasi langsung pada 

karya pastoral Gereja yang penuh inisiatif, berpihak pada penderitaan kaum 

perempuan, memiliki spiritualitas hamba dalam realitas para korban dan 

menggalang revolusi kesadaran dan solidaritas bersama 

  

Kata-kata kunci: Perempuan, masyarakat, Boganatar, sistem matrilineal, 

Teologi Feminis, Gereja.  
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ABSTRACT  

  

Oktavianus Boli. 221144/22.07.54.0809.R. Matrilineal System of 

Boganatar People in the Perspective of Feminist Theology and its Implication 

for Church Pastoral Work. Thesis. Postgraduate Thesis. Religious 

Studies/Catholic Theology Study Program. Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology. 2024.  

This research aims to 1) describe the general (condition) of Boganatar 

village; 2) describe the matrilineal system in Boganatar society; 3) analyze the 

matrilineal system in Boganatar society from a review of Feminist Theology; 4) 

find the parallels in the struggle between the matrilineal system and Feminist 

Theology; and (5) formulate the implications of the Church’s struggle for pastoral 

work towards women. 

In writing this scientific work, the author used a qualitative descriptive 

research approach. Descriptive research attempts to answer the question of how 

Feminist Theology examines the matrilineal system in Boganatar society, while 

qualitative research aims to explore in-depth data about the matrilineal system 

from the perspective of Feminist Theology. The author also conducted interviews 

by interviewing informants, namely traditional leaders, community leaders, 

women's leaders and village government figures in Boganatar.   

Based on the research results, it can be concluded that there are a number 

of practices in the Boganatar matrilineal system that are parallel to the struggle for 

Feminist Theology, namely: the matrilineal system and Feminist Theology 

challenge patriarchal norms, open up a large space for women to work in public 

spaces, and open access to awareness. of private property rights. Awareness of 

this struggle has direct implications for the Church’s pastoral work which is full of 

initiative, takes sides with the suffering of women, has servant spirituality in the 

reality of the victims and mobilizes a revolution of awareness and solidarity 

together.  

 

Keywords: Women, society, Boganatar, matrilineal system, Feminist 

Theology. 
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